BAB V

PEMBAHASAN

A. Penerapan Sistem Pembebanan Biaya pada Nugraha Food

Produk berupa keripik singkong membutuhkan bahan baku langsung
dan bahan penolong.bahan baku langsung berupa singkong. Dalam setiap kali
produksi, perusahaan membutuhkan satu ton singkong. Bahan penolong dan
bahan pembantu dalam produk ini berupa bumbu-bumbu, minyak goreng dan
menggunakan kayu. Pembelian bahan baku dan bahan penolong mengalami
perubahan di setiap kali produksi.

Sementara itu untuk tenaga kerja, Nugraha Food Tulungagung
memiliki beberapa karyawan diantaranya yaitu karyawan untuk bagian
pengupasan dan pengirisan, untuk mengolah dan menggoreng, dan untuk
pengemasan. Sistem penggajian yang digunakan yaitu sistem harian, dimana
penggajiannya sesuai dengan perjanjian antara pemilik usaha dengan
karyawannya. Setiap bagian mendapatkan gaji yang berbeda. Untuk gaji
karyawan bagian pengupasan dan pengirisan per hari beda dengan yang
lainnya lebih sedikit, dengan gaji karyawan bagian pengolahan dan
penggorengan, dan untuk gaji karyawan bagian pengemasan sama. Jam kerja
karyawan di Nugraha Food Tulungagung tersebut berlangsung sama seperti
jam kerja karyawan pada umumnya.

Biaya Overhead Pabrik yang dikeluarkan oleh Nugraha Food

Tulungagung diantaranya digunakan untuk membeli: Bahan penolong yang
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dibutuhkan untuk proses produksi untuk sekali proses produksi terdiri dari
bumbu, minyak goreng, dan menggunakan kayu. Biaya Listrik, telepon, dan
air menjadi satu dengan biaya listrik, telepon, dan air rumah pemilik usaha,
karena usaha ini masih satu lokasi dengan rumah pemilik usaha. Biaya angkut
yang dikeluarkan untuk pembelian solar sselama pengiriman keripik singkong
kepada pelanggan. Biaya kemasan yang dikeluarkan untuk sekali produksi
untuk membeli plastic dan pembuatan stiker.

Berdasarkan uraian biaya overhead pabrik diatas, berikut ringkasan
biaya overhead pabrik yang dikeluarkan pemilik usaha setiap harinya diambil
dari biaya yang dikeluarkan untuk biaya bahan penolong seperti : bumbu-
bunbu, minya dan kayu bakar, biaya listrik telepon dan air, biaya angkut dan
biaya kemasan.

Menurut teori dijelaskan bahwa biaya dapat diartikan sebagai
pengorbanan sumber ekonomi baik yang berwujud maupun tidak berwujud
yang dapat diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau akan terjadi
untuk mencapai tujuan. Biaya dapat diklasifikasikan dalam hubungannya
dengan operasi perusahaan, yaitu biaya operasional (biaya penjualan dan biaya
administrasi umum) dan biaya non-operasional, artinya biaya yang telah
dikeluarkan dan diperhitungkan namun tidak mempunyai hubungan langsung
dengan usaha pokok perusahaan, misalnya biaya bunga untuk perusahaan

industry manufaktur.®3

3 Mursyidi, Akuntansi Biaya, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), hal. 13
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Adapun perhitungan biaya produksi keripik singkong Nugraha Food
Tulungagung dengan metode tradisional. Nugraha Food Tulungagung masih
menggunakan metode yang sederhana dalam menentukan harga jual
produknya. Pemilik usaha menentukan harga jual produk berdasarkan kondisi
pasar dengan terjun langsung di salah satu pasar yang menjadi tujuan
pemasaran produknya dan mengamati harga jual yang ditawarkan oleh para
pesaingnya.

Berdasarkan teori yang berlaku secara umum, perhitungan yang
dilakukan oleh pengelola usaha Nugraha Food Tulungagung masih kurang
tepat. Hal tersebut dikarenakan biaya pengiriman yang merupakan komponen
biaya operasional tidak bisa dijadikan sebagai salah satu komponen dalam
menghitung jumlah biaya overhead produksi, tetapi menjadi komponen dalam
perhitungan laba rugi perusahaan®. Berdasarkan uraian tersebut, maka
perbaikan yang peneliti sarankan adalah mengurangi dari pengeluaran biaya
angkut. Pengelola usaha keripik singkong Nugraha Food Tulungagung
sebaiknya juga melakukan pencatatan laba rugi agar dapat mengetahui
pendapatan sebenarnya yang didapatkan setiap harinya.

Perhitungan laba rugi yang dituliskan supaya bisa melihat apa yang
diperoleh dari laba yang berhasil direalisasikan oleh usaha dagang tersebut
masih kurang dari yang diinginkan pemilik, total penjualan hasil produksi
keripik singkong Nugraha Food, Bapak Narto selaku pemilik sekaligus

pengelola usaha tersebut menyatakan bahwa, dari penjualan setiap harinya

%Sumangkut Garry Gregory dkk. “ Pendekatan Target Costing Sebagai Alat
Penilaian Efisiensi Produksi Pada UD. Cinta Kasih ”. Jurnal Berkala lImiah Efisiensi. Vol.
16 No. 04, 2016
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gambaran laba yang diinginkan ingin lebih besar dari sebelumnya. Dari
pernyataan tersebut, peneliti memberikan alternatif menggunakan target
costing dalam penelitian ini untuk perhitungan biaya operasionalnya.

Menurut teori bahwa laba adalah kenaikan asset dalam suatu periode
akibat kegiatan produktif yang dapat dibagi atau didistribusi kepada kreditor,
pemerintah, pemegang saham (dalam bentuk bunga, pajak dan dividen) tanpa
mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang saham semula®. Laba yang
berhasil dicapai oleh suatu perusahaan merupakan salah satu ukuran kinerja
dan menjadi pertimbangan oleh investor atau kreditur dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan investasi atau untuk memberi tambahan kredit.
Perusahaan yang melaporkan laba yang tinggi tentu akan menggembirakan
investor yang menanamkan modalnya karena akan mendapatkan dividen atas
tiap kepemilikan saham yang dimilikinya. Demikian juga dengan kreditur, ia
akan menerima pendapatan bunga dan pengembalian pokok atas pinjaman

yang diberikan.

. Penerapan Target Costing pada Nugraha Food

Target costing (harga target) adalah suatu metode penentuan biaya
produk atau jasa berdasarkan harga (harga target) yang brsedia dibayarkan
oleh pelanggan. Kebanyakan perusahaan Amerika Serikat, dan hampir semua
perusahaan Eropa, menetapkan harga produk baru sebagai penjumlahan dari

biaya dan laba yang diinginkan. Logikanya adalah bahwa perusahaan harus

%5 Suwardjono. Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan, (Yogyakarta:
BPFE, 2008), hal. 464



70

menghasilkan pendapatan yang cukup untuk menutup semua biaya dan
menghasilkan laba.>®

Target costing dapat digunakan sebagai penentuan harga jual yang
berorientasi pada pengurangan biaya produksi. Analisa dan pembahasan yang
akan peneliti lakukan adalah dengan menelusuri tahapan-tahapan untuk
mencapai tujuan dalam penerapan metode target costing. Tahapan-tahapan
tersebut dibagi menajadi lima tahapan sebagai berikut:

a. Menentukan target harga jual produk dengan melihat harga pasar dan daya
beli pelanggan

b. Menentukan target laba per unit produksi yang diharapkan oleh
perusahaan

c. Menentukan besarnya target costing

d. Menentukan dan menghitung jumlah biaya produksi seperti biaya bahan
baku, tenaga kerja dan overhead

e. Melakukan rekayasa nilai (Value Engineering) yaitu pengurangan biaya
produksi menuju target costing.>’

Melakukan rekayasa nilai (Value Engineering) yaitu pengurangan
biaya produksi menuju target costing. Rekayasa nilai untuk mengidentifikasi
cara-cara yang dapat digunakan agar terjadi penurunan biaya produksi atau
biaya variabel. Tahapan-tahapan diatas tidak semuanya bisa digunakan
sebagai alat untuk mengendalikan biaya-biaya pada perusahaan, hanya

tahapan keempat dan kelima yang dapat digunakan untuk melakukan efisiensi

%6 Don R. Hansen dan Maryanne M. Mowen, Akuntansi Manajemen Edisi 7 Buku 2,
(Jakarta: Salemba Empat, 2015), hal. 358
5 Armanto Witjaksono, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: Graha limu, 2016), hal 160
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biaya. Kedua tahapan tersebut tidak harus untuk dijalankan keduanya dalam
satu perusahaan atau dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan
tersebut, apakah perlu menerapkan keduanya atau salah satu diantara dua
metode pengendalian biaya tersebut.

Peneliti akan melakukan penghitungan laba target, target costing, dan
melakukan efisiensi biaya sehingga mampu mencapai optimalisasi laba yang
diinginkan perusahaan dari penentuan harga jual yang dapat bersaing di
pasaran kesimpulan.

Berikut adalah tahap-tahap yang dilakukan untuk menerapkan target
costing pada Nugraha Food Tulungagung:

a. Analisa Harga Pasar

Terdapat perbedaan harga Keripik singkong Nugraha Food dengan harga
yang ditawarkan pesaing di pasaran. Jika dibandingkan dengan Keripik
Singkong Barokah, harga Keripik singkong Nugraha Food masih lebih
baik dan sangat memungkinkan untuk bersaing. Namun, jika dibandingkan
dengan harga Keripik Singkong Anugrah, harga yang ditawarkan Keripik
singkong Nugraha Food masih lebih tinggi.

Perbedaan harga keripik singkong dari perusahaan pesaing menunjukkan
bahwa, kemampuan pasar cenderung menginginkan harga murah dengan
kualitas produk yang baik. Sehingga dengan gambaran kemampuan pasar
tersebut, pengelola usaha Keripik singkong Nugraha Food dihadapkan
pada dua pilihan agar dapat lebih bersaing lagi di pasaran yaitu dengan

menurunkan harga atau tetap bertahan dengan harga yang ada saat ini.
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b. Target Laba
Laba yang ditargetkan oleh pengelola Keripik singkong Nugraha Food
Tulungagung mentargetkan laba lebih besar dari sebelumnya. Namun,
pengelola usaha keripik singkong Nugraha Food masih mengalami
kesulitan untuk mencapai biaya yang ditargetkan tersebut dikarenkan
pengelola usaha kurang mempertimbangkan biaya-biaya produksinya.
Selain itu juga dengan bertambah banyaknya pesaing yang muncul di
pasaran, mengakibatkan Bapak Narto merasa kesulitan untuk mencapai
target laba yang diharapkan. Pada penelitian terdahulu juga menargetkan
laba yang lebih besar dari sebelumnya, sehingga perusahaan dapat
mencapai laba yang diinginkan.>®

c. Menentukan Target Biaya (Target Costing)
Target costing dapat didefinisikan suatu sistem dimana (1) penentuan
harga pokok produk adalah sesuai dengan yang diinginkan (target) sebagai
dasar penetapan harga jual produk yang akan memperoleh laba yang
diinginkan, atau (2) penentuan harga pokok sesuai dengan harga jual yang
pelanggan rela membayarnya.

d. Melakukan Rekayasa Nilai (Value Engineering)
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan efisiensi biaya dengan melakukan

pengurangan biaya, bukan pengendalian biaya,>® agar dapat memenuhi

%8 Eza Gusti Anugerah dkk. ”Penerapan Target Costing Dalam Pengelolaan Biaya
Produksi Untuk Optimalisasi Laba”. E-journal ekonomi bisnis dan akuntansi. Vol. IV No. I,
2017

% Rosiatul Khasanah dkk. “Analisis Penerapan Metode Target Costing Dalam
Upaya Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi Untuk Memaksimalkan Laba (Studi Kasus
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target cost yang sesuai dengan laba yang diharapkan oleh pengelola usaha

keripik singkong Nugraha Food. Oleh karena itu, peneliti memberikan

alternatif yang bisa digunakan dalam mengambil kebijakan yang dapat
dijadikan sebagai alat untuk mencapai efisiensi biaya adalah dengan
melakukan beberapa hal berikut:

1) Pemilihan pengambilan bahan baku keripik singkong Nugraha Food
Tulungagung diperoleh dari pemasok bahan baku singkong dari daerah
sekitar dan luar daerah dengan kisaran harga yang rendah peneliti
menyarankan kepada pemilik usaha untuk membeli singkong dari
supplier yang menjual lebih murah.

2) Dalam memproduksi keripik singkong, konsumen pasti menyukai
keripik singkong yang renyah. Untuk memproduksi keripik singkong
yang renyah terdapat beberapa alternatif, sebagaimana resep rahasia di
Nugraha Food. Sehingga harga bumbu tidak bisa dikurangi. Namun
pada pembelian minyak goreng dan kayu bakar peneliti menyarankan
agar pengelola usaha membeli bahan tersebut dengan harga yang lebih
rendah tetapi dengan kualitas yang tetap.

Berdasarkan uraian diatas maka biaya produksi yang akan dikeluarkan

untuk menghasilkan olahan keripik singkong Nugraha Food Tulungagung

akan mengalami perubahan seperti berikut ini:

1) Biaya Bahan Baku Langsung

Pada Perusahaan Kecap Kuda Kaloka Di Salatiga Tahun 2016).” Jurnal ekonomi-akuntansi.
Tahun 2017
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Biaya bahan baku langsung yang dikeluarkan untuk memproduksi
keripik singkong Nugraha Food Tulungagung menjadi lebih berkurang
dari sebelumnya, dan mengalami perubahan pencatatan biaya bahan
baku dalam memproduksi keripik singkong tersebut menjadi lebih
berkurang.

Biaya Bahan Penolong

Bahan penolong karena merupakan resep rahasia dari Nugraha Food
sudah tidak dapat dirubah lagi. Untuk membuat keripik singkong,
biaya bahan penolong yang dikeluarkan mengalami perubahan dari
mengurangi biaya dari pembelian minyak goreng dan kayu menjadi
lebih berkurang, karena penulis menyarankan untuk membeli minyak
goreng dan kayu ke yang lebih murah tetapi kualitas tetap sama.

Biaya Overhead Pabrik

Biaya Overhead Pabrik telah mengalami perubahan setelah dilakukan
perekayasaan nilai (value engineering) pada pembahasan sebelumnya.
Perubahan pada Biaya Overhead Pabrik yang dikeluarkan telah
mengalami perubahan lebih sedikit dari pada sebelumnya dalam sekali
produksi.

Dengan demikian, jika perusahaan menggunakan alternatif tersebut

maka biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan akan berubah.

Nugraha Food Tulungagung untuk memproduksi Kkeripik singkong

mengeluarkan biaya produksi lebih sedikit dari sebelumnya. Berbeda jika

pengelola usaha tersebut masih menggunakan metode tradisional.
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Perbandingan antara perhitungan Biaya Produksi menggunakan
metode tradisional dengan perhitungan Biaya Produksi menggunakan
Target Costing menunjukkan bahwa terdapat selisih biaya dimana metode
target costing terbukti lebih menguntungkan jika diterapkan dalam
perhitungan biaya produksi. Selisih tersebut juga pastinya akan
berpengaruh pula pada laba-rugi yang diperolen Nugraha Food
Tulungagung tersebut.

Penerapan target costing tersebut sudah sesuai dengan teori bahwa
proses penerapan target costing menganut prinsip-prinsip sebagai
berikut:®
a. Harga menentukan biaya (Price-Led Costing)

Persaingan yang semakin ketat dan kompetitif membuat penetapan
harga jual produk bukan hal gampang. Harga jual kerap ditentukan
oleh pasar, sehingga harga pasar (market price) digunakan untuk
menentukan target biaya dengan rumus:

Target Biaya = Harga Pasar — Laba Kotor yang diinginkan

b. Fokus pada pelanggan

Kehendak atau kebutuhan pelanggan akan kualitas, biaya dan fungsi
secara simultan terdapat dalam produk dan dimanfaatkan dalam
pengambilan keputusan berkenaan dengan desain dan perhitungan

harga pokok produk. Bagi pelanggan manfaat atas fitur dan fungsi

80 Armanto Witjaksono, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2016), hal. 159
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yang ditawarkan oleh produk harus lebih besar dari biaya
perolehannya.

c. Fokus pada desain produk dan desain proses
Pengendalian biaya dibebankan pada tahapan desain produk dan
tahapan desain produksi. Dengan demikian setiap perusahaan atau
rekayasa harus dilakukan sebelum proses produksi, dengan tujuan
menekan biaya dan mengurangi waktu “time to market” terutama bagi
produk baru.

d. Cross Funtional Team
Tim/kelompok ini bertanggung jawab atas keseluruhan produk,
dimulai dari ide/konsep produk hingga tahapan produksi penuh.

e. Melibatkan rantai nilai
Seluruh anggota yang terlibat dalam rantai nilai, dimulai dari
pemasok barang/jasa, distributor, hingga pelanggan dilibatkan dalam
proses Target Costing.

f. Orientasi daur hidup produk
Meminimalkan biaya selama daur hidup produk, diantara harga bahan

baku, biaya operasi, pemeliharaan, dan biaya distribusi.

C. Peranan Target Costing dalam Meningkatkan Laba Produksi Pada
Nugraha Food
Hasil perbandingan laba setelah melakukan rekayasa nilai (Value

Engineering) menunjukkan bahwa pengelola Nugraha Food Tulungagung
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dapat melakukan perencanaan ulang dalam pengeluaran biaya mulai dari
mengidentifikasi desain biaya produk yang dapat diminimalisir sampai dengan
memberi alternatif untuk pengeluaran biaya produk yang lebih rendah (value
engineering), sehingga dapat digunakan oleh pengelola usaha sebagai sarana
dalam mencapai laba yang diinginkan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Rukmi dan Muhammad,
berdasarkan hasil perhitungan biaya produksi menggunakan metode target
costing dengan alternatif rekayasa nilai (value engineering), menunjukan
bahwa penerapan dengan target costing akan lebih efisiensi jika dibandingkan
dengan yang dilakukan perusahaan selama ini. Perusahaan dapat memperoleh
penghematan biaya dari biaya produksi.5!

Pengelola usaha keripik singkong Nugraha Food Tulungagung dapat
melakukan efisiensi biaya produksi dalam melakukan produksi keripik
singkong untuk sekali produksi, jika pengelola usaha menggunakan metode
target costing. Sebelum menggunakan target costing perusahaan tersebut
membutuhkan biaya lebih besar untuk menghasilkan keripik singkong dan
setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode target costing
pengelola usaha keripik singkong Nugraha Food mampu meminimalisir biaya
produksinya menjadi lebih sedikit untuk setiap kali produksi keripik singkong.
Dengan metode target costing perusahaan akan dapat lebih mudah untuk

mencapai laba yang ditargetkan yaitu sebesar lebih besar dari setiap

81 Rukmi Juwita dan Muhammad Rizal Satria. “Penerapan Target Costing Dalam
Upaya Efisiensi Biaya Produksi Untuk Peningkatan Laba Produk”. Jurnal kajian akuntansi.
Vol. 1 No. 2, 2017
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penjualannya yang sebelumnya hanya masih kurang menurut pemilik untuk
setiap penjualan keripik singkong.

Menurut teori dijelaskan bahwa target costing adalah suatu metode
penetapan biaya maksimum yang dibolehkan untuk suatu produk baru dan
kemudian mengembangkan suatu prototype yang dapat dibuat dan
didistribusikan dengan harga sebesar nilai target biaya maksimum tersebut
secara menguntungkan. Atau dengan kata lain, target costing merupakan
metode penetapan harga pokok barang atau jasa yang didasarkan pada
estimasi haega maksimum yang dapat dibayar oleh pelanggan.®?

Berdasarkan fakta di lapangan dan teori yang ada sudah sesuai bahwa
penerapan target costing dapat menurunkan biaya produksi sehingga dapat

meningkatkan laba perusahaan pada Nugraha Food Tulungagung.

2 .M. Samryn, Akuntansi Manajemen : Informasi Biaya Untuk Mengendalikan
Aktivitas Operasi dan Investasi........... hal 361



